
  

ABSTRAK 
 

 Metro Ethernet merupakan terobosan baru dalam bidang komunikasi data, 

dengan berbagai kelebihan dibandingkan dengan jaringan konvensional Metro 

Ethernet mempunyai prospek kedepan yang sangat baik. Metro Ethernet 

menggunakan teknologi Ethernet yang selama ini digunakan untuk komunikasi 

data didalam LAN (Local Area Network), seiring dengan berkembangnya 

teknologi, jaringan Metropolitan Area Network mulai dirasa tidak mumpuni untuk 

mengakomodasi kebutuhan komunikasi data pada masa sekarang dengan 

kecepatan data yang sangat tinggi dan akan semakin terus meningkat 

kecepatannya. Maka ditemukanlah solusi untuk hal tersebut dengan menggunakan 

Ethernet untuk jaringan Metropolitan Area Network. Ethernet dianggap teknologi 

yang paling efisien digunakan sehingga untuk menggunakan Ethernet di dalam 

jaringan Metro tidak perlu lagi untuk mengubah seluruh jaringan yang telah ada 

sebelumnya. 

 Dalam Tugas Akhir ini akan dibahas mengenai tipe-tipe layanan yang 

ditawarkan pada jaringan Metro Ethernet, serta dibahas pula tentang pengkelasan 

layanan jaringan Metro Ethernet sesuai dengan kebutuhan pengguna layanan 

untuk mentrasmisikan data dan voice pada jaringan Metro Ethernet. Kemudian 

juga dibahas mengenai pola traffik pada masing-masing kelas layanan dan 

parameter-parameter dalam profil bandwidth untuk menyediakan bandwidth pada 

masing-masing kelas layanan agar sesuai dengan kebutuhan pengguna layanan 

jaringan Metro Ethernet. 

 Dari pembahasan tersebut akan dapat diketahui cara-cara penggolongan 

traffik sesuai dengan Tipe Layanan dan Kelas Layanan tertentu yang dibutuhkan 

oleh pengguna jaringan Metro Ethernet sesuai dengan kualitas layanan yang 

diharapkan oleh pengguna layanan tersebut. Serta dapat diketahui pula parameter-

parameter yang mempengaruhi performansi dari jaringan Metro Ethernet. 
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ABSTRACT 

 
 Metro Ethernet represent new breakthrough in the field of data 

communications, with various excess compared to conventional network Metro 

Ethernet which have prospect to the fore is very good. Metro Ethernet use 

technology of Ethernet which used for the communications of data in LAN (Local 

Area of Network), along with expanding technology, Metropolitan Area Network 

start to be felt do not able to accommodate requirement of data communications in 

present day with high speed data rate and will progressively increasing its speed. 

Hence found solution for this by using Ethernet for Metropolitan Area Network. 

Ethernet assumed technology which is most efficiently used so to use Ethernet in 

Metro network needn't again to alter entire network which have preexisted.  

 This Final Project discusses the Types of Service of Metro Ethernet, and 

also about Services Class of Metro Ethernet network according to consumer 

requirement of service for transmitting data and voice at Metro Ethernet network. 

Further will be studied the traffic pattern at each services classes and parameters 

in bandwidth profile to provide bandwidth in each service class as according to 

consumer requirement of service in Metro Ethernet network. 

From this study will be able to know how to classify traffic into Type of 

Service and certain Class of Service which required by consumer of Metro 

Ethernet network according to quality of service expected by consumer. Also will 

known parameters that affect performance of Metro Ethernet Network. 
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